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ABSTRAK

©®

Dimas B@gas Habsyi / 66150583 / Studi Fenomenologi Konstruksi Makna Kerekatan Sosial dan
a Korfjunikasi Di Kalangan Forum Betawi Rempug Jakarta Utara / Imam Nuraryo, S.Sos.,
A. (Catnms)

B daya betawi yang biasa kita kenal adalah sebagai budaya asli yang berasal dari kota
fa. Budaya Betawi dalam menghadapi perkembangan zaman mereka membuat sebuah

pdlan atau forum untuk wadah mereka saling membantu dan menjaga keutuhannya, dan
asura terSebut dinamakan FBR (Forum Betawi Rempug). Komunitas tersebut terbilang memiliki
U@gaéyang sangat erat dan bisa di katakana rasa persaudaraan yang tinggi. Untuk menjaga
sgten@ forum tersebut hal apa saja yang mereka lakukan sehingga forum dan budaya Betawi
s&erj@a meskipun di tempa dengan budaya pendatang.
ngenai komunitas FBR ini maka terkandung dalam sebuah konsep Fenomenologi
rr%dag masyarakat Jakarta khususnya masyarakat Betawi. Menrut teori Fenomenologi dari
gnd FHusserl yaitu dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk pengalaman
|‘§uduﬁpandang orang yang mengalami secara langsung.

UBtuk mengungkap realita sosial, seperti fenomena komunitas FBR, maka peneliti perlu
%ngn@ado i paradigma teoretis yang telah mengembangkan metodologi kualitatif. Untuk
ﬁ'ngngun pkan realitas sesungguhnya, seperti yang diungkapkan Watt & Berg dalam buku
;jQESearch?Method for Communication Science. Lebih lanjut Watt & Berg menjelaskan bahwa

aradigmBteori interaksi simbolik, fenomenologi dan etnometodologi yang mengembangkan
g@tode kdalitatif untuk penelitian komunikasi dapat mengungkapkan konstruksi realitas.
g0 Dgn hasil penelitian dan melakukan wawancara terhadap subjek penelitian di dapat
g@}uah CAfa untuk menjaga keutuhan komunitas tersebut, dengan cara mengsahkan atau mem
a)@ at unfiik bertanggung jawab dan menjadi pengurus FBR dan juga menanamkan sifat imama
avattu sifat kesetiaan terhadap komunitas FBR, masyarakat Betawi dan juga masyarakat sekitar
ugtuk terﬂ% menjaga hubungan dan mengurus komunitas tersebut.

Kesimpulannya komunitas ini tetap konsisten karena mereka telah berkomitmen pada
inya untuk terus setia dan bertanggung jawab, selain itu terus menjaga nilai sosial baik di
am komunitas dan juga terhadap di luar komunitas FBR.
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ABSTRACT

Dimas @as Habsyi / 66150583 / Phenomenology Study of Social Cohesiveness Meaning
Constructton and Communication Patterns Among the Forum Betawi Rempug in North Jakarta /
ol rEam Nlﬂaryo S.50s., M.A. (Comms)

i

]

BS'taW| culture as we know it is a native culture that comes from Jakarta city. Betawi
ture irgthe face of the times they create an association or forum for the container they help
h3othé¥ and to preserve its unity, and the forum called FBR (Forum Betawi Rempug). The
amigunidy is considered to have a very close relationship and can called high sense of
therh@d To maintain the consistency of the forum anything that they can do so that forum
tﬁe Betawi culture kept awake though in wrought by migrant cultures.

a FBR community regarding this then contained in a natural Phenomenology concept of
@y f@m people in Jakarta, especially Betawi people. Based on theory of phenomenology of
mgnd Husserl's phenomenology is with us can learn about the types of experience from the
@onﬁ of those who experienced it directly.

>

@ Tdg.reveal the social realities, such as the FBR community phenomenon, the researchers
dgto aulopt a theoretical paradigm that has developed a qualitative methodology. To express
|rnreaI=Fty, as expressed by Watt & Berg in the book Research Methods for Communication
Biefce. Eurther Watt & Berg explained that the paradigm of symbolic interaction theory,
r;)ienome ology and ethnometodology who develop qualitative methods for communication
search an reveal construction of reality.
o Fg,o'm the research and conduct interviews with the study subjects in can be a way to
reserve #he integrity of the community, by way validate or mem allegiance to be responsible
At take §1arge of FBR and also infuse imama namely the nature of loyalty to the community
BR thes Betawi people and also surrounding communities to continue to maintain the
tlonslﬁp and care of the community.

THe conclusion of this community remains consistent because they had committed
inself & continue to be loyal and responsible, otherwise it continues to maintain the social

e both within the community and also to the outside community FBR.
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PENDAHULUAN
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LataraBelakang Masalah
Kota Jakarta merupakan sebuah ibu kota dari negara Indonesia ini dan juga

rugikan sebagai kota yang memiliki sejumlah kemajuan dari beberapa bidang sehingga

S 111w

rguniaBdio yen

&) 9

ta Jakarta menjadi kota yang primadona untuk di kunjungi atau menetap di kota tersebut.

glbu

ntang sebuah perkembangan dan kemajuan dari kota ini sangat terliha dari adanya banyak

sig #hans

sat=kantor dan juga beberapa usaha milik pribadi yang semakin menjanjikan. Bagi

berapa masyarakat luar Jakarta beranggapan bahwa Jakarta memiliki potensi yang baik

6ugpun-Buepu
ep

I sIjny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbuswi
Ju

- untukSbisa menetap atau tinggal di kota terebut, sehingga semakin banyak masyarakat luar
) )

Jakari;é yang datang.

V]

Samad mengungkapkan, dari tahun 2000 hingga tahun 2010, penduduk kota Jakarta
bertambah hingga 7 juta jiwa. Dengan tingkat pertumbuhan penduduk 3,7 persen per
tahun, penduduk kota Jakarta diprediksi akan melonjak dua kali lipat atau 100 persen
selama 20 tahun sejak tahun 2000. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), tahun 2000 penduduk kota Jakarta berada di kisaran 8 juta jiwa. Itu artinya,
20 tahun dari tahun 2000 atau tahun 2020 penduduk kota Jakarta diperkirakan
meledak hingga 16 juta jiwa. (okezone, 2016)

(319 ueny Simy

Alasan dalam membahas tentang sebuah budaya asli Jakarta yaitu Betawi karena

naasu|

-
sepegly yang kita ketahui dengan kemajuan yang pesat yang ada di kota ini sehingga membuat

Jaquins ueyingakusw uep uewniuedsusw eduey

@
. masaxakat luar Jakarta ingin datang dan menetap disana, dan sudah pasti para pendatang
tersgjt berasal dari budaya atau suku selain asli dari kota Jakarta atau selain suku betawi.

Fenomena ini merupakan sebuah hal yang wajar dan sudah pasti akan terjadi karena

ojuj

seti@orang akan mencari apa yang di inginkan dan tidak mungkin kedatangan mereka tanpa
Q

ada %uah tujuan. Berkumpulnya beberapa suku dan budaya yang ada di Jakarta memiliki

uepj Jim) e
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beberapa dampak baik positif dan juga negatif. Dampak yang terjadi akan timbul dengan

send@ya atau bisa dikatakan alami tanpa ada yang dibuat dengan sengaja atau di

w

buepun-buepun 16unpuniqg exdiy EeH

M 1M eyi3eusioju] uep siusig 3n3Isul) DX 19
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 rencaftakan. Beberapa yang terjadi jika dalam segi positif mungkin menimbulkan pertukaran
(2]

pend%at atau hal yang mendorong untuk mencapai tujuan berdasarkan kebiasaan dari

da;%nya masing-masing sehingga bisa di jadikan sebuah contoh yang baik.

Interaksi sosial dapat berbentuk negatif dan positif. Interaksi negatif misalnya berupa
pertentangan atau persaingan dan yang positif dapat mengarah terjadinya kerja sama.
Bahkan menurut Coser, pertentangan atau konflik sebagai bentuk dari interaksi
sosial yang negatif dalam suatu masyarakat tidak saja akan menimbulkan akibat
negatif, tetapi juga dapat menimbulkan akibat positif. Konflik terjadi karena adanya
perbedaan pendapat, faham, atau mungkin kepercayaan. Konflik juga terjadi karena
adanya, rasa curiga dalam interkasi sosial disebabkan adanya pandangan tidak wajar
mengenai golongan lain atau stereotip negatif yang sering telah mendarah daging.
Adapun interaksi sosial berbentuk positif akan cenderung mengarah pada terjadinya
kerja sama, yang memudahkan terjadinya integrasi sosial. Proses integrasi itu sendiri
bukanlah sesuatu yang berjalan dengan cepat, karena merupakan suatu proses mental
dan ikatan berdasarkan norma kelompok yang mengatur tingkah laku bagaimana
orang itu berbuat (Freandana, 2016)

Dampak yang mungkin dianggap kurang baik yaitu seperti kurang cocoknya dengan

perbegaan budaya atau suku sehingga mengakibatkan tidak kompak terhadap yang tidak
meml‘%‘i'ki kesamaan dengan masing-masing atau berbeda suku dan budayanya. Sangat
disayangkan jika hal tersebut akan terus terjadi dengan adanya sebuah perselisihan dan juga
bata:Zn untuk saling berhubungan. Sangat terlihat bahwa adanya sebuah persaingan yang
menﬁkibatkan keretakan dalam sebuah kebersamaan meskipun berbeda sukunya. Ada yang
Iebitgiikhawatirkan jika sesama juga masih tidak bisa untuk bersatu dan saling membantu di

. dala@_berbagai hal.
o)

Dampak yang telah disebutkan dari sebuah fenomena di dalam sebuah masyarakat

Jaka:!.'é hal itu mungkin tidak berlaku bagi budaya atau suku Betawi. Masyarakat asli Betawi

yangrii anggap sebagai penduduk asli Jakarta memiliki beberapa point penting yang untuk di

uepj Jim ey
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tiru oleh yang lainnya, karena mereka patut untuk dijadikan sebuah contoh dalam

men@]gun sebuah kekeluargaan. Sifat kekeluargaan bukan hanya sebatas di keluarga kita

J

m

a

juigep sRisig InIsu)) DX 191 1w

I siiny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbusw buedeyq *|
6upoun-Buepun 16unpuniq e1diy yeH

=
deng@
A

(310 uery

:1aquins ueingakusw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1u

| Uep sjusig 1msuj

(For@an
=y

Q
seb@
(]

T
) saja Melainkan di dalam lingkungan kerja atau hal lain juga harus memiliki kesadaran akan

2
sifat liekeluargaan.

Ketua Umum FBR, K.H Luthfi Hakim menyampaikan kepada seluruh anggota yang
hadir untuk terus menjaga kerempugan terhadap sesama anggota FBR di seluruh
wilayah kerjanya masing — masing. “ Dengan kerempugan mari kita tingkatkan
persaudaran antar anggota di seluruh wilayah Jabodetabek, Ujar Luthfi (berimbang,
2016)

Hal positif yang dilakukan oleh orang Betawi yaitu dengan membuat sebuah

itas ini telah menarik perhatian untuk kita lebih megenal budaya ini dan kegiatan apa
ng mereka bangun demi menjaga keutuhan. Membangun sebuah komunitas tidaklah

-muda§ seperti yang kita bayangkan karena didalamnya harus ada cara komunikasi yang baik

etika-etika yang selalu di jaga juga saling berkoordinasi yang baik antar sesame

anggia komunitas itu menjadi sebuah keharusan yang tidak bisa ditawar.

FORUM BETAWI REMPUG (FBR) SEJABODETABEK Kebangkitan Bangsa
Orang Betawi mulai tampak sejak munculnya organisasi ke”betawi”an yang
bernama Forum Betawi Rempug disingkat FBR. Namun belum bisa dirasakan oleh
warga inti Jakarta dan masyarakat lainnya yang telah lama hidup berdampingan.
Gerak perjuangan FBR berlandaskan kepada keikhlasan, kebersamaan, dan tanggung
jawab moral terhadap masyarakat di sekitarnya yang kebetulan turut tersisih dan ter-
marginalkan akibat pembangunan ekonomi yang tanpa kompromi, karena
pembangunan tersebut tidak melibatkan kaumnya. FBR melalui program-
programnya, berusaha ingin membawa perubahan ke arah yang lebih baik, berdaya
guna dan bermartabat, dan kedepannya bisa menjadi tuan rumah di kampungnya
sendiri melalui kompetisi secara profesional dan proporsional, namun banyak
kendala yang datang menghadang dari berbagai arah. (Sembara, 2015)

Komunitas yang dibangun oleh budaya Betawi yaitu bernama komunitas FBR
Betawi Rempug) yang merupakan sebuah pembuktian masyarakat betawi memiliki

persaudaraan yang sangat baik demi menjaga tali silaturahmi antar sesame

bud@nya. Bukan berarti mereka tanpa juga berhubungan dengan budaya lain tetapi maksud

uepj Jim) e
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seba@\ya FBR juga tetap selalu menjaga dan bersosialisasi dengan kaum lainnya karena

o deng:% saling rukun dapat membuat lingkungan yang baik.
TUo Q,
© o S
cé g & Komunitas ini merupakan sebuah tindakan masyarakat Betawi untuk saling
=0 3
T T =
52 réendikung dan membantu satu sama lain dengan bermodalkan rasa sayang seperti terhadap
5 = o
L = o —
§§ s@ud@ kandungnya saja meskipun mereka bukan dari satu keluarga. Apa yang telah
o > = &
S 2 c@lakt'u’(an masyarakat Betawi merupakan sebuah tindakan yang sangat positif demi untuk
3 ‘é’ =} a

o a &
% 2 bjanglﬂ t bersama, dapat dikatakan salah satu contoh yang baik untuk ditiru. Tanpa di sadari
R 5 o
%; liqasygr akat Betawi telah menunjukan bahwa kebersamaan lebih baik dari pada hanya
ER
< & melakukan sendiri.
QL = 2 —
27 Fz° 3

o . . .

H 5 Suatu hubungan bisa terjaga denga erat meskipun terkadang ada beberapa sebuah
o ]
© permgsalahan namun mereka tetap bisa terlihat kompak, apa sajakah yang membuat
B
PN A
@

komt%ikasi mereka tetap terjaga. Prinsip Masyarakat Betawi sangat erat terhadap dengan
2

adanya saling manjaga tali silaturahmi baik terhadap saudara maupun tetangganya. Dengan
9]

diimbangi pula rasa yang saling menolong merupakan sebuah modal besar untuk terlihat

keharmoisan sebuah komunitas tersebut.

Berangkat dari suatu keperihatinan terhadap nasib dan masa depan kaumnya secara
struktural dan kultural menjadi terasing dan terpinggirkan di kampung halamannya
sendiri. Sebagai kaum yang sadar akan hak, kewajiban, peran serta dan tanggung
jawabnya kepada masyarakat, bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
maka pada hari Minggu Legi, 8 Rabiul Tsani 1422 Hijriah, bertepatan dengan
tanggal 29 Juli 2001 Masehi, FBR lahir berdiri ditonggaki oleh beberapa agamawan
muda Betawi di Pondok Pesantren Yatim “Zidatul Mubtadi’ien Cakung Jakarta
Timur. Semenjak berdiri, keinginan kuat kaum Betawi dan para simpatisan di sekitar
Jakarta, bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi untuk bersatu dan care dalam wadah
FBR (Sembara. 2015).
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Igmya bermodalkan dari rasa keprihatinan antar sesama timbullah rasa untuk membantu

jika ada?Iah satu masyarakat yang mungkin kurang bernasib baik dan dengan segala cara yang
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yang ad@ dalam komunitas ini, namun tindakan tersebut hampir sangat jarang timbul di setiap

N = T
© o omasyarakat. Rasa kesadaran yang tinggi terhadap antar sesama di dalam komunitas ini mungkin
Y Upg T Q,
o ® 0 D g o
a cé Efgu?dah méfupakan sebuah tradisi atau kesadaran yang harus selalu diingat yang telah diajarkan
2gigiz 2
23 = :jo@h Iuli;-Jrnya.
3523585 ©
3 g aB o a Z Berbeda sekali dengan komunitas ini, mereka tetap bersifat professional meskipun
22358 = @
5@%] %g'téqpagada tuntutan atau keharusan seperti di sebuah perusahaan untuk melakukan hal itu.
°d5r03 o
g % 2 E e Tgrmbﬁlnya bentuk komunikasi mereka itu terjadi secara alami dan terbilang baik untuk ditiru
s3s58 g8 2
%% ; @ E@%n EBR secara tidak langsung mengajarkan kelingkungan sekitarnya bahwa pentingnya
sQ oo T C a
< O 0O 0O x >
2 & iﬁ I@be%amaan dan membangun komunikasi yang baik akan mendatangkan manfaat besar yang
P é = % o o E_h
D- ~
@ 3 E %tidak%ita sadari.
S B3 o
=@ § § % Betawi milik kite bersame, jangan ampe ntuh budaye - budayenyahh pada ilang kelelep ama
> 28 = Jaman,, nyokk para pemuda, para abang dan none nyeng cakep - cakep.. tunjukan rasa
29 ; 3 = demen kite kepada Betawi dan jangan malu ngucapin,, Gw anak betawi. Melestarikan
2 o % ; budaya tercinta "Jangan kamu kira keREMPUGan datang dari keakraban yang lama dan
d S 0o o pendekatan yang tekun. KeREMPUGan adalah kesesuaian jiwa, dan jika itu tidak pernah
3 § c ; ada, maka REMPUG tidak ada pernah tercipta dalam hitungan tahun banhkan abad..
2 =3 & (Hafizun, 2015)
= < 5
0
5 % § Budaya Betawi bukan hanya untuk membantu sesamanya saja tetapi mereka juga
) o 3 —
‘g g% menarikan FBR untuk melestarikan budayanya agar tidak termakan oleh jaman yang
s 22 &
3 E =~semd®in maju. Kita akui bahwa Jakarta merupakan kota yang memiliki potensi
=~ E5 =

2 (2]
g ri;gperkgmangan yang pesat, masyarakat tidak ingin budayanya di tinggalkan dan lebih
c © g =
3 § " menyiikai hal yang baru. Bewai akan tetap terus menjaga budayanya agar terus dikenal

Q.
sam[gi terus menerus. Langkah-langkah yang mereka lakukan sangat beragam yaitu dengan

mengijukan beberapa makanan khas dari mereka, alat musik dan lain-lain.

q
§ Bentuk komunikasi yang dilakukan komunitas ini terbilang baik dan bisa terus

3}

kons'.:s:ten sampai sekarang ini karena masih berdirinya beberapa sekertariat FBR dengan

uenj Jim
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beberapa kegiatan rutinnya. Contoh yang baik untuk Kita sadari tentang budaya ini yaitu

den@komunikasi yang baik dapat menimbulakn sebuah kekuatan untuk mencapai sebuah

] gtuwaﬁ’r Bagaimana caranya yang harus dilakukan agar bisa seperti budaya ini, oleh karena itu
T o
L]
L§ 2 yang Eﬁendorong untuk melakukan penelitian bahwa terkandung teori komunikasi seperti apa
= 3
T p T =
%;8 s#ija yaing ada dan faktor apa yang membuat semakin eratnya sebuah hubungan
c —
255 @
éBtéRgmL%an Masalah
L =
§—§ §L > Adapun dalam penelitian kali ini memiliki sebuah Rumusan masalah sebagai
ry S )
D ’ﬂ_)'_ Q. =3
E e gerta‘i‘.\yaan yang nantinya akan diteliti mengenai penelitian “ Bagaimana proses kerekatan
- 0 W
>0 g o
@ 5 élbswg dan pola komunikasi yang ada di kalangan komunitas FBR? ”
EE
=Czldentiikasi Masalah
=% 3
jmg =h
5 ;T § Identifikasi masalah merupakan rincian pertanyaan dalam penelitian tersebut dan
o -
o 3, Q
% o sebagal acuan dalam mengungkap apa yang sedang di teliti, berikut pertanyaan identifikasi
03 =
3 3 ,
?3 % mas%ah.
D;T %i 1. B@almana proses kerekatan sosial kalangan komunitas FBR?
-3 _2 L .
02, Baﬁalmana pola komunikasi sosial di kalangan komunitas FBR?
<
QU O
-
fD;TUJuan Penelitian
Q
53 —
kS § z Dalam sebuah penelitian memiliki sebuah tujuan yang ingin didapat atau diketahui
\,:<) c -
c = (=}
§ § danﬁlenjawab sebuah pertanyaan yang telah di tentukan. Berikut adalah tujuan penelitian ini
3 @
55:. @&
S 2 =S,
S
3

1. Uﬂuk mengetahui bagaimana proses kerekatan sosial di kalangan komunitas FBR.

2. UHuk mengetahui bagaimana pola komunikasi sosial di kalangan komunitas FBR

uepj YIM) exiewiou]
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. Manfaat Penelitian
@Manfaat penelitian terbagi menajdi dua yaitu manfaat akademis untuk bidang studi
dang-uga praktis untuk bagian di luar pendidikan.
1. Mg\faat akademis dalam penelitian ini untuk mendalami pengetahuan teknik komunikasi

3
eléi“npok dalam sebuah komunitas, kerekatan sosial dan komunikasi lintas budaya.

dig yeH

faat Praktisnya adalah dapat menyarankan komunitas FBR untuk dapat berbagi

a4l

;M3

%UH!G

s81)

eagenai sebuah teknik komunikasi kelompok yang telah dilakukan para ketua dan

n

&an

otanya terhadap komunitas lainnya atau masyarakat sekitar.

ﬁuepun—ﬁuepusg 1bun
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KAJIAN PUSTAKA

1d1d yeH @

» O
oo
L]
a.3
cAQLand an Teori
T =
I, T€ori Fenomenologi
~ @
o —
; % Dalam penelitian ini teori yang digunakan dan sesuai dengan sebuah kejadian yang
5 =
a@‘a )éltu teori Fenomenologi, karena penelitian ini berhubungan dengan sebuah fenomena
a &
c
a@m fari masyarakat yang membuat sebuah perkumpulan atau komunitas yang berlandaskan
o @
(‘féri ﬁjdayanya Fenomenologi yang berasal dari bahasa Yunani Phainomai yang berarti
2
‘;‘;ﬁlengmpak”. Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena tiada lain adalah

Joju

fakta;yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada

dalangrelasi dengan kesadaran.

A
s .. ] . .
= [Fenomena bukanlah dirinya seperti tampak secara kasat mata, melainkan justru ada
2

Q

di degan kesadaran, dan diasjikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka
2

fenomenologi merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara

intensif berhubungan dengan suatu objek

=
@ Fenomenologi adalah ilmu mengenai fnomena yang dibedakan dari sesuatu yang

sudaﬁ-menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengklarifikasikan fenomena, atau

:1aquins ueyingaiuswi Uep UesjuInjuesusW eduey 1ui siny eAley ynanyas neje ueibegas diynbusws

studgentang fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari fenomena yang tampak

di d%an kita, dan bagaimana penampakannya. Dalam filsafat, term fenomenologi digunakan
=

dalama-pengertian yang utama, yakni diantara teori dan metodologi.

Sedangkan dalam filsafat ilmu, term fenomenologi tidak digunakan dalam

w.ioju

pengﬂ'tian yang utama, hanya sekali saja. Hal inilah yang membuat fenomenologi tidak

uenj Jim) el
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&

dikenal sampai menjelang abad ke-20. Akibatnya fenomenologi sangat sedikit dipahami dan
dipe@ri, itupun dalam lingkaran-lingkaran kecil pembahasan filsafat.

T

% Dewasa ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode berpikir,
(2]

yang smempelajari fenomena manusiawi (human phenomena) tanpa mempertanyakan

w eadi

Ir =
penyebab dari fenoena itu, realitas objektifnya, dan penampakannya. Fenomenlogi tidak

O
~ @
o —
b’gran'@k dari kebenaran fenomena seperti yang tampak apa adanya, namun sangat meyakini
= &
b§hw§ fenomena yang tampak itu, adalah objek yang penuh dengan makna transedental.
=} (=g
a &
Qteh %arena itu, untuk mendapatkan hakikat kebenaran, maka harus menerobos melampaui
s 2 |
fécnorgena yang tampak itu.
S Q.
§ °=_’ Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomenologi dialami
« =
=h

lant kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut bernilai

euﬁo

H - - - - - -
atau diterimasecara estetis. Fenomenologi mencoba mencari pemahaman bagaimana manusia
A
men@onstruksi makna dan konsep-konsep penting, dalam kerangka intersubjektivitas.

=
Interstibjektivitas karena pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita
9]

dengé_'ﬁ orang lain. walaupun makna makna yang kita ciptakan dapat ditelusuri dalam

tindakan, karya, dan aktivitas yang kita lakukan, tetap saja ada peran orang lain di dalamnya.

2. Téri Edmund Husserl

mn

Husserl adalah pendiri dan tokoh utama dari aliran filsafat fenomenologi. Seperti

W
telatgiisebutkan sebelumnya dalam sejarah fenomenologi, pemikirannya banyak dipengaruhi

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
o
QD

oleh:Franz Brentano, terutama pemikirannya tentang “kesengajaan”. Bagi Husserl
)

fenoﬂenologi adalah ilmu yang fundamental dalam berfilsafat. Fenomenologi adalah ilmu
=
tenta:o:g hakikat dan bersifat a priori. Dengan demikian, makna fenomena menurut Husserl

3 .
berbga dengan makna fenomena menurut Immanuel Kant. Jika Kant mengatakan bahwa

uepj Jim ey
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nour@a (pengembangan dari pemikiran Kant).

Menurut Husserl, dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk

2)eH

penggaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung, seola-olah kita

Ada cerita mengharukan, pada perang Yarmuk,banyak sahabat Nabi Muhhamad

» exneuoyu

o
TUo

© o

5 réengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak saja mengklarifikasi setiap tindakan sadar yang
a o © o

L = o —

g g (ﬁléakg(an, namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat
o > = &

S %] d§ri aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari bagaimana seseorang
S S a =

% 2 néemﬂ(nai objek dalam pengalamannya. Oleh karena itu, tidak salah apabila fenomenologi
R 5 o

% ; jdga ¢ artikan sebagai studi tentang makna, di mana makna itu lebih luas dari sekedar bahasa
T @ S o

5 o o 9 -

s & yang fewakilinya

a’ “

5 3. Kefompok (Group Cohesiveness).

o

@

B

o

®

SAWE

ugur sebagai syuhada. Hudzaifah Al-Adawi datang ke medan peperangan dengan

e

memlgawa secercak air, ia ingin memberi minum kepada saudaranya yang luka parah. Pada

D

saat @u ia ingin memberikan minum kepadanya, dari jarak yang tidak begitu jauh terdengr

oang mengaduh. “berilah dia lebih dahulu” katarang itu. Ketika air sudah hampir

dimi‘?ﬂymkan kepadanya, terdengar orang lain mengaduh juga. “berilah dia lebih dahulu!”kata

(- )
oranﬁ_itu. Hudzaifah berlari ke sana, dan mendapatkannya sudah mati. Kembali kepada orang

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

w
kedtg'juga sudah mati. la juga mendapatkan saudaranya sudah mati. Air di tangan masih

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

’ (7]
utuhn

Kiai ini menceritakan peristiwva itu sebagai contoh itsar yang artinya
=
men@hulukan orang lain. di kalangan militer, ini di sebut esprit des corpes. Para psikolog

menébutnya kohesi kelompok. Mereka memiliki semangat kelompok yang tinggi, hubungan

uepj Jim ey
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&

interpersonal yang akrab, kesetiakawanan, dan perasaan “kita” yang dalam. Kohesi

kelo@)k di definisikan sebagai kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap

T
tingg& dalam kelompok, dan mencegahnya meninggalkan kelompok (Collins dan Ravenm
(2]

2
1964 Kohesi diukur dari :
3

. Kétertarikan anggota secara interpersonal pada satu sama lain

=]
. Kegertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok

)9

Séjauh mana anggota tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan

Pérsonalnya (Mc David dan Harari, 1968:280).

m

Kohesi kelompok erat hubungannya dengan kepuasan. Marquis, Guet Aow, dn

dpun-6uepun 16ungunigeadio ey

®ep siusig

yr8 (1951) mengamati anggota-anggota yang menghadiri berbagai konferensi. la

3 fbu

enemukan makin kohesif kelompok yang diikuti, makin besar tingkat kepuasan anggota.

ugojuj

e

Rens

%

Likert, konsultan manajemen di University of Michigan, menemukan bahwa koheso
kelongpok berkaitan erat dengan produktivitas, moral, dan efisiensi komunikasi. Dalam

hok yang kohesif, anggota merasa aman terlindung. Oleh karena itu, komunikasi

o 21y >En) e

elo
menjé?éii lebih bebas, lebih terbuka, dan lebih sering.
Penelitian Terdahulu

z Penelitian komunitas FBR yang akan dilakukan sebelumnya memiliki beberapa

-
penﬁjtian terdahulu sebagai sumber inspirasi atau sebagai referensi dalam penelitian dan

w
jugq’g'sebagai gambaran untuk tahap selanjutnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu

‘uedode) ueunsnAuad ‘ye

den&n topik komunitas FBR :

1. resentatif ldentitas Betawi dalam FBR

uepj Yimy eynewdjul ue
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Penelitian terdahulu dari sebelumnya membahas sebuah komunitas fbr akan di

j@<an sebagai sumber referensi untuk tahap penelitian yang aka di laksanakan dan akan

T
dibahas di bab selanjutnya. Penelitian terdahulu yang pertama mengenai Representatif
(2]

2

Idéntitas Betawi dalam FBR. Penelitian tersebut membahas tentang identitas Betawi yang
3

dipresentasikan dalam organisasi FBR. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif
=]

m&nggunakan pendekatan analisis tekstual dan visual dari teori semiotika Roland Barthes

(9]

d@ konsep-konsep representasi dan identitas yang diungkap stuart hall, Paul DuGay.

g Dalam analisis ditemukan identitas etnis Betawi antara lain sebagai etnis yang
|sgm| berbudaya bahkan sebagai etnis asli Jakarta dikonstruksikan melalui representasi
y%g diatu sedemikian rupa untuk menimbulkan makna seperti yang di inginkan FBR.
Dgngan demikian, tampak jelas bahwa betawi sebagai sebuah penanda (signifier) bersifat
u%zstable” dan setiap orang / pihak mempunyai peluang sebagai “positioning”. Identias

Betawi selalu berubah-ubah sesuai dengan posisi dan kepentingan pihak tersebut

)ﬂ’\)ie

galmana halnya FBR dan media mempresentasikan identitas Betawi berbeda-beda.

SEaIB @I)l

n hubungan masyarakat (Humas) Forum Betawi Rempug (FBR) dalam mengatasi
Krisis organisasi

Penelitian terdahulu yang kedua merupakan pembahasan mengenai dalam

Isuj

rﬁngatasi krisis organisasi yang terjadi di dalam FBR. Forum Betawi Rempug (FBR)

3

w
agélah organisasi kemasyarakatan befbasis ke daerahan yang besar di Jakarta. Dibagun

c&\gan tujuan mulia, yaitu untuk mengangkat harkat dan derajat warga Betawi yang
o)
ti{indas oleh para pendatang di kampungnya sendiri, namun kemudian organisasi ini
=

t:o:sandung krisis yang serius. Beberapa masalah yang terjadi bentrokan dan kerusuhan

3 . . :
menjadikan FBR terkenal dengan citra anarkisme dan premanisme.

uepj Jim exn
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Hal tersebut kemudian menjadi alas an untuk diteliti lebih dalam karena dari
a@l terbentuknya organisasi FBR sudah menuai kontroversial dari beberapa pihak,
n%un sampai Saat ini organisasi tersebut masih bias bertahan di tengah-tengah
rrgsyarakat dengan citra anarkisme dan premanismenya. Hubungan masyarakat FBR,
rrijrupakan salah satu kepengurusan yang berperan terkait masalah krisis dan citra
oéanisasi, maka dari itu terdapat dua poin penting permasalahan yang akan di

(9]

ja@abdalam penelitian ini. Pertama, bagaimana peranan Humas FBR dalam mengatasi

kifsis organisasi? Kedua, langkah apa yang dilakukan FBR untuk memeperbaiki citra

1

a

organisasi.
&
3 Krisis adalah habitat kehumasan : tempat ia lahir dan berkembang. Tanpa adanya
=

k|§sis potensial maupun aktual, kehumasan nyaris tidak ada tempat dalam kehidupan
Q

oiFanisasi. Hubungan baik adalah kunci suskses bagi organisasi menjalankan misisnya
A

karena dapat melahirkan sinergi dan kepercayaan publik (Emeraldy Chatra & Rulli
=

Ngsrullah : 2008).

(319

Dalam konteks Public Relation, citra diartikan sebagai kesan, gambaran atau
impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan) mengenai berbagai kebjakan, personil,
pzoduk atau jasa dari suatu organisasi atau perusahaan (Frank Jefkins : 1998) dalam hal
iﬁ citra FBR adalah gambaran yang tepat atas kebijakan da personil organisasi.
Fgfnaparan masalah ini disajikan dengan penelitian kualitatif dimana masalah ini lebih
rEnekankan pada pengembangan teori yang ada dengan penelitian di lapangan dan
ningasilkan data-data yang deskriptif.

Peran humas FBR dalam mengatasi krisis organisasi perihal anarkisme dan

manisme adalah dengan melakukan dua pendekatan komunikasi, pertama layanan

uepyj JIm) jREw.oju
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Buepun-buepugpibunpuniqg exdiy yeH

komunikasi internal yang ditujukan kepada anggota-anggota yang bermasalah. Kemudian
y@ kedua melakukan layanan komunikasi eksternal yang meliputi : memberikan
p&‘uelasan (respon) kepada publik, melakukan sharing dengan pihak kepolisisan,

rrﬁmblna hubungan baik dan pendekatan publik. Sedangkan dalam hal memperbaiki citra,
3

hdnas FBR melakukan strategi kedalam (memperbaiki prilaku anggota terlebih dahulu),
=]

m&lakukan kegiatan berbasis kerohanian dan melakukan kerja sama dan menjaga
(9]

hl%ungan baik dengan pihak eksternal.

a

S%di Mobilitas Sosial Keluarga Betawi: Perubahan Status Kepemilikan Tanah Alih
ngerasi Keluarga Betawi di Pulo Gebang, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur.

g Penelitian ini mengkaji tentang mobilitas sosial keluarga Betawi melalui
pt;grhubahan status kepemilikan tanah pada keluarga Betawi. Tujuan dari penelitian ini
ur%uk mengetahui latar belakang sosial apa yang menyebabkan terjadinya perubahan

us kepemilikan tanah dari milik pribumi (Orang Betawi) kepada pihak pendatang.

P
)] )fgy\xe

Dglam penelitian ini, isu yang akan diangkat adalah fenomena perubahan status

19

ké’bemilikan tanah yang dilakukan orang Betawi di Pulo Gebang karena seringnya terjadi

perubahan status kepemilikan tanah di daerah tersebut.

z Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
;I
'ﬁknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi
w
rg’tisipan. Hasil penelitian ini menyimpulkan, tanah merupakan salah satu identitas sosial

lﬁ)udayaan masyarakat Betawi. Orang Betawi dapat melakukan mobilitas sosial vertikal

ke atas maupun mobilitas vertikal turun melalui perubahan status kepemilikan tanahnya,

udian diikuti dengan perubahan status sosial ekonomi mereka di masyarakat. Selain

uepj Jim) ejiew.djul
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tanah, masyarakat Betawi juga bisa melakukan mobilitas sosial melalui organisasi

k@asyarakatan Forum Betawi Rempug (FBR) yang ada di Pulo Gebang.

= T
o O nx’
2] o,
S = o
&GaKerangka Pemikiran

3

;

=

KERANGKA PEMIKIRAN STUDI FENOMENOLOGI KONSTRUKSI MAKNA

REKATAN SOSIAL DAN POLA KOMUNIKASI DI KALANGAN FORUM

BETAWI REMPUG JAKARTA UTARA

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

Edmund Husserl (Fenomenologi
Transedental)

Kohesi Kelompok
e Tingkat Kohesi kelompok

(219 U} 1My EXREWIOMU] UEp siusig INSEY) D

e Meningkatkan Kohesi
Kelompok

e Kebutuhan Interpersonal

e Meningkatkan dan
Membuat Kepercayaan

e Konsekuensi dari Kohesi

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbuswi

A 4 Y A\ 4
Model Konstruksi Tindakan Model Manajemen
Sosial FBR Sosial FBR Komunikasi Kelompok
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©®

‘Penjeﬁsan Kerangka Pemikiran

:1aquins uexingakusw uep uexwniuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neie ueibeqas dinbusw Bueseyq

Fenomenologi transedental Husserl merupakan sebuah metode yang digunakan

1 eadid y

lam penelitian komunitas FBR, seperti yang di jelaskan oleh Husserl yaitu fenomenologi

as untuk menjelaskan thins in themeselves, mengetahui apa yang masuk sebelum

R

rt

70 21 terg:
D)

esadaran, dan memahami makna dan esensin-ya, dalam intuisi dn refleksi diri. Husserl

)

ingat tertarik dengan penemuan makna dan hakikat dari pengalaman.

Selanjutnya dari metode tersebut dari komunitas ini menggunakan sebuah teori

-buepun 1&INpul

m |kaS| kelompok atau kohesi kelompok. Sejauh mana bentuk komunikasi yang ada di

Uepug|

Jogu ueg siusig 3nig@su|

%

omdpitas tersebut dan bagaimana prosesnya. Setelah menemukan teori komunikasi

selargutnya terdapat bagaimana cara komunitas ini melakukan konstruksi ssosial, yindakan
=

sosiag; dan bagaimana manajemen komunikasi kelompk yang terjalin di dalam internal

komgﬂitas FBR.

(319 ue
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W buede

5

BAB 111

METODE PENELITIAN

nact

dineH @

B ey

Sybjek Penelitian

dig e

Dalam penelitian mengenai komunitas FBR ini memiliki subjek yang dianggap

Y@ 1a1 11

wn
S &

ag@i peran utama dan juga sebagai sumber utama dalam penelitian komunitas ini. Subjek

enilitian ini adalah salah satu ketua komunitas FBR dan juga anggota atau

2 Jm%sw
W =]

sygfakat Betawi yang berada di sekitar Jakarta utara tepatnya di wilayah Cilincing. Salah

—GU@UQ |@npu

&

| Ueg siu

u ngurus dari beberapa sekretariat komunitas FBR yang ada di beberapa wilayah Jakarta

Guep
oft

araSdan juga anggota dan masyarakat setempat juga dapat di katakan sebagai subjek

g

“penel |an Dari semua yang di sebutkan tetap saja yang lebih utamanya adalah ketua dari

A

omugitas ini.

uery >|!M§ el

Angota komunitas ini merupakan sebagai peran utama adanya komunitas tersebut,
deng%s adanya anggota dari komunitas ini dapat menunjukkan keberadaan komunitas FBR,
dan kegiatan-kegiatan mereka lah yang merupakan hal yang sangat menonjol di mata
masgrakat sekitar. Dengan adanya beberapa anggota komunitas FBR dapat dikatakan
seba;ﬁi peran utama dalam penelitian ini, karena hal yang akan di telusuri adalah mengenai

-
mergign yang bisa menjaga komunitas ini tetap terjaga dan selalu mempunyai generasi

:1aquins ueyingakusw uep ueyuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neje uelbeqas dipnbu

o)
(¢>)
o
sfus)
w

B. Met Penelitian
=

1. RiSet Kualitatif

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya

ew.0}

mel@i pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya

uepj Jim) e
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populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingmya sangat terbatas. Jika data yang
terkl@)ul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu
mencﬁrl sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman

(kuaIE{as) data bukan banyaknya (kuantitas) data.

3
I =
% =  Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset ikut aktif dalam
5 =
- =
n?é’enegukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian, periset menjadi instrument riset
= &
y§ng u'::ﬁarus terjun langsung di lapangan. Oleh karena itu riset ini bersifat subjektif dan
@sﬂ@a lebih kasuistik bukan digeneralisasikan. Desain dapat berubah atau disesuaikan
s 2 |
@;Engegl perkembangan riset.
S o
2 .o
G Jenis Data
e 3
§ Penelitian mengenai komunitas FBR ini dengan menggunakan data primer yaitu data
Q

yang §|peroleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data

primi disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
=

mendgpatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang
9]

dapat®igunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,

diskusi terfokus (focus grup discussion — FGD) .

» Jenis data itu sendiri berupa data-data hasil wawancara terhadap salah satu objek

yan@ianggap dapat memberikan informasi mengenai hal yang sedang di teliti. Wawancara

Jisu

w
adalﬂ' percakapan antara periset atau seseorag yang berharap mendapatkan informasi yang

:Jaquins uemnqa/(uaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

dlbuﬂhkan dari informan dan informan diasumsikan mempunyai informasi penting tentang
o)

suatli objek. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
=

men@eroleh informasi langsung dari sumbernya.

D. Tekr§< Pengumpulan Data

uepj Jim exn
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&

Kegiatan pengumpulan data yang utama pada penelitian fenomenologi adalah
Waw@ara mendalam atau wawancara kualitatif. Dengan metode inilah esensi dari fenomena
yang ﬂ-lamatl dapat diceritakan dari sudut pandang orang pertama (orang yang mengalaminya

secar& langsung). Dengan demikian, ketika observasi partisipan sangat berguna bagi
3

&En Iﬁian kualitatif yang lain, boleh jadi bagi fenomenologi, wawancara lebih penting dari
p‘éda %bervay partisipan. Namun perlu disadari, bahwa wawancara bukanlah teknik
pgnelﬁlan satu-satunya pada penelitian fenomenologi.

ié g Masih terdapat teknik lain yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, hanya
s%;Ja %awancara menjadi teknik yang paling utama. Hal yag perlu diingat adalah sifat
p%nggnpulan data pada penelitian fenomenologi adalah individual, bukan kelompok atau
masyarakat seperti penelitian etnografi komunikasi.

) exneusioju)

Menurut Creswell (perluasan dari konsep-konsep Moustakas), teknik pengumpulan

data L%Iam penelitian fenomenologi adalah:

=
1. WEwancara mendalam.
2. Ré&fleksi diri
3. Gambaran realitas di luar konteks penelitian. Misalnya dalam novel, puisi, lukisan, da
S
o tafian.
e =
5 £
> -
c
STeknk Analisis Data
@ =5
Oleh karena data penelitian ini berupa data kualitatif (antara lain berupa pernyataan,

7]
Q.
o)

gejagtindakan nonverbal yag dapat terekam oleh deskripsi kalimat atau oleh gambar) maka
=

terd@t tiga alur kegiatan yang dapat diakukan secara bersamaan, yaitu :

EReduksi Data

uepj Jim exn
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&

2. Penyajian Data
3Renarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

2)eH

2
penyédlerharnaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

o

&

2

3+ 3

2 Catatd® tertulis dilapangan. Data kualitatif disederhanakan dan ditransformasikan dengan
52 &

ga@ekz; macam cara, antara lain seleksi yang ketat, ringkasan atau uraian singkat,
5 = @

g'p%ngq)longan dalam suatu pola yang lebih luas. Fenomenologi menggunakan metode
] b;érpiﬁir yang bebas dari pengaruh tradisi ilmiah yagn ada / idola yang ada / prasangka. Objek
c o @

E)%ng %i inginkan diketahui harus dicermati secara rohani terus menerus melalui reduksi-
~S g

> reduksi.

=° 3

G 5 Hasil reduksi adalah batin (eingkammerung). Adapun reduksi yang menggunakan
2. =

5 metoge ini adalah :

° =

3 L F%duksi fenomenologis. Yakni reduksi yang dibuat ketika mengamati gejala yang
5 =

%i na@mpak. Gejala itu terus menerus sejauh kita sadari, seolah-olah penuh dengan
3 Q

5 kéeurigaan.

; 2. Reduksi Euditis. Tujuan reduksi ini adalah menemukan struktur dasar untuk mencapai
é @’I-hal yang hakiki. Semua aspek aksidensial (ruang,waktu, dan sebagainya).

= =3

§ 3. Fﬁduksi Transendental. Pada tahap ini, disingkirkannya semua tradisi pengetahuan yang
5

&

o
cg'niliki, seolah-olah pengetahuan dan empiric dilepas dalam tanda kurung sampai pada
Ig_sadaran murni. Subjek kembali kepada diri secara sadar, bersih pada diri, kembali ada

o)
jﬂ/a yang kosong atau jiwa yang bersih. Hal yang sifatnya empirik diletakkan pada tanda

Ia'rung, sehingga yang tertinggal adalah kesadaran dari aktivis itu sendiri, berupa

wii

kesadaran murni (transcendental).

uepj Jim exn
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BAB IV

@ HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
o &
Q 0
s 7
Q@ (Y]
2Gamb@ran Umum
2% =
gn £ @ Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh informasi dari proses wawancara dengan
0w o ~
@ X
Lgt%a iAforman yaitu yang pertama ketua korwil FBR Jakarta Utara bapak H. Hadi SE. Ketua
o 5
;,Ié)_rw&-merupakan yang bertanggung jawab atas kegiatan FBR khususnya di wilayah Jakarta
e c §
E@ara‘%qlnforman yang kedua adalah ketua gardu 91 yang berada di Sukapura bapak Roni,
s3 2
Z @rd%tersebut merupakan salah satu dari gardu yang ada di Jakarta Utara dan di bawahi oleh
o Q
28 2
z I%brwg.
n
5. § Informan yang ketiga merupakan salah satu pengamat dan juga masih asli keturunan
) =
I Betav% yaitu seorang Dosen yang mengajar di salah satu perguruan timggi swasta. Dari
3 2.
% semugkegiatan gardu FBR yang ada di Jakarta Utara akan diketahui oleh bapak Hadi selaku
S Q
= S
5 ketuagkorwil. Peneliti merasa cukup untuk mendapatkan informasi mengenai komuntas FBR
3
= ini.
3
;:D 5 Tabel 4.1
o @\
2 No 3 Nama Informan Jabatan
é 1 . Hadi.SE Ketua Korwil Jakarta Utara
3

Ketua Gardu 91 Jakarta Utara

19
N
o
=)

Ahmad Yani Penagamat FBR

g

uepj JIM) exieuLioju



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

B. Analisis dan Pembahasan
1. R@ksi Data

T
% Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara terhadap informan
(2]

dan &’Irekam dengan menggunakan alat perekam yang nantinya sebagai bukti dari hasil

3
Ir =
Vilawakicara terhadap informan atau subjek yang akan diteliti. Reduksi data adalah suatu
o =
~ @
o —
pTDﬂoseg pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederharnaan, pengabstrakan dan
= &
t@ns@rmasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data kualitatif
=} (=g
a
dg'sedﬁrhanakan dan ditransformasikan dengan aneka macam cara, antara lain seleksi yang
o o]
o) wn
kitat,g.lngkasan atau uraian singkat, penggolongan dalam suatu pola yang lebih luas.
S Q.
§ S Pada tahap ini penulis melakukan reduksi data dengan metode pendekatan Husserl
c 2
yaltu§
=
a. Re&guksi fenomenologis
A

Pi}la tahap ini peneliti hanya mengamati fenomena atau gejala yang nampak dengan

A

mghdengarkan dari cerita atau perkataan informan mengenai pengalamannya sendiri
9]

mengenai sebuah topik yang sedang dibahas penelitian ini. Namun dalam tahap ini gejala

yang diamati, tidak dinyatakan terlebih dahulu, cukup dalam batin saja.

b. Rduksi Eiditis

=

-

'ﬁhap ini penulis hanya mengarahka informan untuk menjawab dari beberapa pertanyaan

w
rg’ngenai pengalamannya atau menjelaskan tentang sebuah cara dalam menjalankan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

s&agai tugasnya dengan di dalam suatu ruang dan waktu pada saat itu.

Q
C. deuksi Transendental

Ju

Rada tahap ini peneliti akan memusatkan pada sebuah pengalaman dari informan dengan

ar subjek kembali kepada diri secara sadar, bersih pada diri, kembali ada jiwa yang

uep] Yimy exngu
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&

kosong atau jiwa yang bersih, sehingga pengalaman yang di berikan menganut unsur di

I@kuasanya dan kehadiran ke-Tuhanan dalam diri mereka.

T
)
2
(2]
g
Q
- 3
Z-Penyajian Data
€ w
o —
g % Penyajian Data adalah susunan sekumpulan informasi yang memungkinkan
= ()
p§nar§< n kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti berupaya menggunakan cara
=} (=g
a
rgem&rlkan sebuah tanda terhadap teks hasil wawancara. Tahap ini merupakan tindak
o o]
o) wn
léfnjugn dari hasil reduksi data terhadap manuskrip hasil wawancara terhadap informan, dan
S o
=]
ai&)an gjllakukan pemilahan untuk nantinya menemukan sesuatu yang sedang ingin diketahui
« =
alan'gpenelitian ini

- Dari tabel reduksi data Eiditis telah diberikan beberapa tanda mengenai adanya

makng. kerekatan dan beberapa pengalaman dari informan yang merupakan gambaran dari

S exne

apa g telah mereka lakukan di dalam komunitas tersebut. Dari pemberian tanda di dalam

19 ?fbl)l

tabelfﬁantinya akan di analisis untuk menemukan jawaban dari tujuan penelitian ini.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

z Tahap ini merupakan tindak lanjut dari hasil mereduksi data yang sesuai dengan

-
dari ﬁknik analisis data. Telah ditemukan beberapa poin dari hasil wawancara mengenai

w
tujuzg'penelitian yaitu bagaimana cara FBR merekatkan hubungan antar anggotanya dan juga

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
o

kepagz_i setiap ketuanya sehingga komunitas ini bias terus terjaga dan konsisten sampai saat
ini.

Berikut adalah hasil dari beberapa point utama yang di catat dari informan dengan

uwiiojuj ue

caragwawancara yang dilakukan di tempat FBR untuk mengetahui jawaban dari rumusan

uepj Jim exn
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sebe@mya untuk memperjelas adanya makna atau hal yang sedang diteliti :

) 1. T%qap pertama yaitu wawancara terhadap informan yang pertama ketua Korwil FBR
Jgarta Utara dan bertempat di wilayah Sukapura adalah Pak H. Hadi.

Topik yang di bahas di awal adalah mengenai Awal mula yang mendorong

yarakat Betawi untuk membuat sebuah komunitas atau forum yang biasa kita kenal

>0 191 1w

o
2o

gan sebutan FBR ini jika menurut Pak hadi berdasarkan dari rasa keprihatinan

%J!JS

reka terhadap masyarakat Betawi yang merasa tertindas oleh adanya pendatang,

gisig

ksud dari tertindas artinya masyarakat Betawi semakin tertinggal dari masyarakat

datang baik dari segi pekerjaan dan sumber daya manusia.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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o
JuiGep s

“ferbentuknya FBR itu tertindasnya orang-orang Betawi yang ada dikampungnya sendiri.
ada salah satu tokoh kita orang betawi dari cakung Ki Haji Doli dia terhentak hatinya
uk merumpukkan orang Betawi yang ada di Jakarta Utara”

[
gn
=

Masyarakat Betawi atau FBR menurut Pak Hadi memiliki sebuah rasa

teflggang rasa yang baik, seperti mereka sangat menghargai adanya pendatang. Pak Hadi

a1y ueny yimy e

(

juga mengatakan atau menjelaskan bahwa komunitas FBR ini meiliki rasa keperdulian
@ar sesama yang sangat tinggi dan ditunjukan dengan cara mereka tidak ingin saudara
7]
aﬁ'u anggotanya merasa kesusahan atau tertindas, oleh karena itu mereka akan kompak
[ =

-
dgf mencari sebuah solusi yang tepat.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

@

‘Rtilah kata orang pendatang nyari duit ya kita hormati, ya ibaratnya dia jual kita beli
t@itu, kita hormati gitu. Dia beli tanah di kita ya kita kasih, dia buka usaha di depan
rawnah kita ya kita kasih, tapi kalo memang dia udah melunjak atau menginjak-nginjak
nﬂrtabat orang Betawi ya kita akan marah”

Dalam merekrut atau mengangkat untuk menjadi anggota FBR Pak Hadi

jelaskan beberapa syarat utama dan juga kriteria untuk nantinya akan mengurus

uep] Jim) e>grew.oju
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komunitas ini. Menjadi anggota FBR yang aktif dan memiliki sebuah tugas yang telah di
t@)kan oleh ketua merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan jika sudah menjadi
T
satah satu anggota FBR.
(2]

2
€dan syarat untuk menjadi anggota FBR itu adalah orang Betawi asli sama orang yang
Betawi yang suda tinggal di Jakarta selama lima tahun atau enam tahun itu sudah bisa

% dikatakan dia orang Betawi, jadi itu”

é % Kunci utama dalam menjaga kerekatan yang ada di dalam komunitas ini telah
g dijelaskan yaitu menganut sebuah teori yang mereka tetapkan adalah menganut system
-1

% Ir%ma, jika di maknai menurut Pak Hadi adalah setiap anggota FBR harus menjalankan
é,; segap tugas dari ketuanya dan memprioritaskan segala urusan FBR dan menanamkan
% S|Qt kesetiaan terhadap komuitas FBR, baik sesama anggotanya dan juga saudara atau
a

syarakat sekitar. Jika sudah di tanamkan di dalam jiwanya otomatis sampai kapanpun

ugo;m

ak&in terus melekat.

M egie

%etua gardu itu menganut sistem Imama, dia Imama terhadap korwil, anggota Imama
terhadap gardu, anggota gardu Imama terhadap korwil, korwil juga Imama terhadap
Bengurus besar.
nama itu istilahnya yang tidak dipunyai oleh organisasi-organisasi lain, jadi kalau di
£BR ini sistem kekeluargaannya sangat kental makanya dia tidak bisa di pecah oleh
organisasi-organisasi dimana pun, Kita ga bisa di adu domba dan ga bisa di macam-
macamin karena keterikatan itu kerempugan itu, keimamaan Kkita istilahnya anggota
BR yang baru itu di Bai’at Kalau mengartikan Imama ya itu semuanya udah kena,
walaupun istilahnya di sana dia lagi ada keperluan kalau korwil yang panggil dia harus
;epet cepet dateng karena kunci ke Imamanya itu udah melekat”

Tahapan untuk sah menjadi anggota FBR atau sebagai pengurus harus

g3

aaelalui tahapan Bai’at. Pak Hadi menganggap bahwa dengan adanya Bai’at merupakan

gsebuah tradisi dari budayanya yang di anggap hal yang sangat penting, karena sangat

| uUgp

Jerbeda dengan komunitas yang lain.

ita istilahnya anggota FBR yang baru itu di Bai’at, Bai’at itu ada di situ isinya saya
ro di depan Musholah, isinya di antara kita ni saudara tidak boleh menyakiti tidak

uepy XIM) eXYIIBULIO)
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U101 ueg siusig In

LT

boleh meminum minuman keras dan yang begitu-begitu harus di tinggalkanlah kita
harus selalu yang positif™.

T Anggota FBR memiliki rasa tanggung jawab yang sangat baik, karena kapan
2
Shja sedang dibutuhkan oleh ketuanya atau salah satu anggotanya maka mereka akan
&
gepat tanggap untuk membantu atau menjalankan sebuah tugas yang telah diberikan.
=

Artinya adalah mereka membuktikan kekompakan yang ada di komunitas FBR ini.
A

P
©Kalau mengartikan Imama ya itu semuanya udah kena, walaupun istilahnya di sana dia
kagi ada keperluan kalau korwil yang panggil dia harus cepet-cepet dateng karena kunci
Ke Imamanya itu udah melekat.”

Menunjukkan sebuah sikap keperdulian sesama anggota dan menganggapnya
bagai saudara, dengan begitu mereka akan merasakan apa yang dirasakan salah

orang yang sedang mengalami sebuah masalah. Maka dari itu komunitas FBR ini

lalu terlihat persaudaraan yang kental.

13

ey

-

spokonya sakit satu sakit semualah, ya kalo ada yang meninggal semua gardu hampir
tang, juga kawinan dan pengajian semua datang”.

(o8 ueny

ap kedua merupakan wawancara dari informan yang kedua adalah Pak Roni sebagai

ketua gardu 91 yang bertempat di pegangsaan dua Jakarta Utara.

Berdasarkan informan yang kedua adalah pak Roni sebagai ketua gardu 91,

HIsuj

rﬁnjelaskan pengalaman bagaimana cara mereka melakukan koordinasi terhadap

agggotanya yaitu dengan menggunakan alat komunikasi yang biasa digunakan. Baginya

j&ak yang jauh tidak masalah selama masih ada alat komunikasi.

Eyak terimakasih, kalo komunikasi kita si intens ya kadang — kadang tiap hari kita kalo
=ada acara-acara kita selalu sms ke anggota, ya kaya gini ni ada berita duka Kita
dxomunikasi melalui sms atau wa (whats up) kita kasih tau”

uenj Jim) exnewis)
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Pak Roni menjelaskan sebuah pengalmannya mengenai FBR, bagaimana cara
beli@dalam memaknai atau menjabrkan arti kerempugan dan sifat imama yang selalu

T
ditariémkan dalam hati anggota FBR untuk menjaga persatuan komunitas ini. Menurutnya

J

kere%pugan merupakan persatuan yang erat dan bahkan dapat mengalahkan urusan yang

Ir =

fain. =

-

o Zpersaudaraannya begitu, kita Betawi Rempug dan rempug itu kita harus kompak, jadi
= Kalo ada naggota FBR yang terniaya kita wajib membela, jangankan Kita lagi ngopi, lagi
§L §ama bini kita tingga dulu dan harus bantu, berangkat jadi begitu.”

§ § Pak Roni menjelaskan cara menanamkan terhadap anggota agar terus mematuhi
o 3

§Iega@ perintah atau tugas yang harus dilaksanakan yang berhubungan dengan FBR yaitu
S o

@eng%n mengibaratkan megikuti imam pada waktu sholat dan juga tugas tersebut merupakan
« =

sebu§1 amanat yang wajib dijalankan. Denga begitu setiap anggota akan merasa tanggung
Q

jawag:atas apa yang telah diperintahkan.
A
%amanat ya pokonya imama itu kita imama lah, kalo misalkan kita solat kan imamnya
tdku kita ikut ruku dan kalo imamanya sujud ya kita ikut sujud seperti itu lah kalo
famanya imaman FBR di anjurkan seperti itu lah selagi imamanya itu bener, kecuali
Kalo imamnya itu ngajarin ga bener ya kenapa harus kita ikutin, ya seperti itu imama di

£BR”.

Pak Roni juga berbagi cerita pengalamannya mengenai bagaimana cara para

Isuj

anggpta FBR ini menunjukan rasa kebersamaan yang sangat erat baik terhadap saudara

n

mayguin bukan saudara asalakan masih dalam satu kerempugan.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
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3

rsaudaraannya begitu, kita Betawi Rempug dan rempug itu kita harus kompak, jadi
0 ada naggota FBR yang terniaya kita wajib membela, jangankan kita lagi ngopi, lagi
sama bini kita tingga dulu dan harus bantu, berangkat jadi begitu”.

uepj YIM) exirewLioju] u
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3. Tahap ketiga atau terakhir ini merupakan hasil wawancara dari informan yang ketiga yaitu
Ahmad Yani sebagai pengamat mengenai perkembangan FBR dan juga masih
T
kéturunan asli budaya Betawi.

Pak Ahmad Yani menjelaskan tentang pengetahuannya terhadap FBR yaitu dia

_@uw eydn

békpendapat bahwa FBR di dirikan untuk mengayomi masyarakat DKI dan khususnya

awi yang menurutnya semakin lama semakin tertinggal, sama seperti informan yang

Y 141

B

8) o
D

lumnya yang telah dijelaskan bahwa keberadaan FBR untuk sebagai wadah

bangkitnya masyarakat Betawi.

sig #nns

“Rarena eeee FBR itu didirikan semata-mata untuk mengayomi warga masyarakat
khususnya masyarakat DKI dan khususnya masyarakat Betawi, dimana suku Betawi ini
makin lama makin pudar baik di segi kebudayaan maupun dalam kerukunan di dalam
sadialisasi di lingkungan khususnya DK Jakarta.”

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
R S

Pak Ahmad Yani berpendapat kalau komunitas FBR bukan hanya untuk

masyarakat Betawi saja tetapi menurutnya FBR juga untuk masyarakat sekitar atau

MIMY exiew.o

ue

mgsyarakat DKI Jakarta, contohnya dengan melakukan bakti sosial dan juga kegiatan-
kegiatan yang bersifat positif.

=“FBR ini bukan semata-mata khusus untuk masyarakat Betawi dan juga khusus untuk
anisasi FBR saja tetapi dari pada masyarakat itu sendiri ada banyak kegiatan-kegiatan
gntaranya adalah bakti sosial yang kedua eeee juga kedekatan silaturahmi dengan
rﬁsyarakat DKI dan juga eeeeee forum ini utnuk eeeee melestarikan kebudayaan-
kepudayaan yang ada di DKI Jakarta khusus ee budaya Betawi”.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Dalam hubungan antara FBR dengan Pemerintah DKI Jakarta menurut Pak

eps

Ahmad Yani terbilang baik, karena selama ini tidak ada perilaku keberatan dengan

Iamadirannya komunitas FBR tersebut.

A

‘EBR ini baik horizontal mauun vertikal ya baik keeee pemerintahan maupun ke
r%syarakat DKI Jakarta cukup baik ya cukup solid saya rasa dan juga perlu di galangkan

uepj Jim) e
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kembali. Karena vertikal ke eeee atasan misalkan pemerintah dan juga horizontal keeeee
apa namanya ke masyarakat cukup baik, baik itu pendatang eeee di tanggapi dengan

iy

hubuffgannya di dalam komunitas tersebut, dan bagaimana mereka menjadikan kebersamaan

sebuah keharusan di dalam komunitas FBR. Dari hasil wawancara terhadap bapak Hadi yang

menabat ketua Korwil FBR Jakarta Utara mengungkapkan bagaimana cara mereka

(- |
merﬁatkan antar sesama anggota atau sesama orang budaya Betawi.

g Kerekatan yang terjalin di komunitas FBR bukan hanya semata terjadi begitu saja,

- T
v 9 =
o o o
g T
&G2Hasil Penelitian
53 1+ 3
o g = .. . . ..
;8 = = Penelitian mengenai sebuah komunitas FBR ini dengan menggunakan metode
58592 m
=} © —
s E p’gnel'gian kualitatif, oleh karena itu untuk mendapatkan sebuah data yang dibutuhkan dengan
cC o = )
S5 0 —
§—§'o§ra Fnengamati dan wawancara terhadap ketua dari anggota FBR di Jakarta Utara.
ry S )
D ’ﬂ_)'_ Q. =3
E e Igomﬁnitas ini dapat di katakana sebauh fenomena alami yang terjadi di kota Jakarta, dengan
- 0 [v:]
>0 g o
@ 5 bl%rdagarkan kebudayaan Betawi dan mereka membuat sebuah forum untuk saling menjaga
T 5 C
® x > O.
a3 dan nielestarikan Budaya Betawi.
o « 5
N o+ =h
5 % § Seperti yang kita pernah lihat komunitas ini sangat memiliki sifat persaudaraan yang
o -
o 3, Q
i o sanga%kuat dan komunitas atau forum ini sampai sekarang pun masih tetap berjalan, artinya
5% =
Q
i 3di déamnya terdapat sebuah komunikasi yang baik untuk saling berkorrdinasi untuk
5 3 =
D%Dz;menjgankan visi dan misi mereka buat. Hal apa yang membuat mereka sangat erat
9]
Q >
QU O
=5
s 3
4+
g
° 85
S -
E

mela&kan ada beberapa atau sebuah proses yaitu dengan bai’at atau pengangkatan.

o)
Ma@dnya adalah setiap ketua gardu atau anggota FBR yang aktif harus melalui proses
=

bai’a:.: untuk menyatakan sahnya sebagai pengurus atau anggotanya, tujuannya adalah agar

menaiki sifat dasar Imama. Imama adalah sebuah rasa kesetiaan terhadap budaya Betawi

uepj Jim exn



dan anggota lainnya untuk saling membantu dan melestarikan budaya Betawi, dengan Imama

sam@lnya menerapkan terhadap anggota untuk terus melestarikan Betawi atau komunitas

Hak cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
o
% Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Ezzmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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©

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

©)

a1
1)1 yeH
Q
>

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai komunitas FBR yang khususnya berada

2w e

“Jkarta utara ini berdasarkan dari pertanyaan rumusan masalah yaitu Bagaimana proses

EoNN

rekatan sosial dan pola komunikasi yang ada di kalangan komunitas FBR. Sebuah

suj

mufiitas dapat di katakan beberapa perkumpulan orang baik banyak atau sedikit yang

g

ki ketua sebagai penanggung jawab komunitas atau kelompoknya tersebut.

usig 1

em

pun-6@Bpun Funp@ig elio vey

Untuk menjawab dari pertanyaan rumusan yg pertama adalah bagaimana FBR

Sbue

tkan sosial di dalam komunitasnya. Dari hasil analisa data yang telah dikumpulkan

dengah cara wawancara terhadap beberapa informan yang sebagai anggota FBR telah di

D
ex@ewJ%m uep si

jelaskan cara mereka merekatkan hubungan sosial di dalam komunitasnya yaitu berangkat
dari %sa kepedulian antar sesamanya dan ingin mensejahterakan jika ada salah satu yang
=
masi@dirasa butuh di bantu.
Terbentuknya komunitas sudah pasti memiliki sebuah tujuan tertentu, selain itu
terdeu;at visi dan misi yang sama sehingga mereka membuat sebuah perkumpulan untuk

(= o
menElankan visi mereka bersama. FBR atau biasa kita kenal dengan perkumpulannya orang-
(o

oranf@betawi, sudah terlihat jelas keberadaanya di Jakarta ini khusunya di Jakarta Utara.
7]

Jaquins ueyingakusw uep uexwniuedsusw eduey iUl sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas diinbusw b

. Meraa membuat komunitas atau forum ini bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat
Q.

betag dan yang lebih utama adalah terus menjaga budaya asli Betawi. Maksudnya menjaga

adal%.agar Betawi ini tidak terlupakan dan tetap terjaga di Jakarta.

Tidak heran mereka melakukan hal tersebut karena banyak sekali pendatang yang

jeuld

tinggat di Jakarta, sehingga sudah pasti para pendatang tersebut berasal dari budaya lain.

uepj YIm) e
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&

Kekhawatiran masyarakat betawi yaitu mereka akan tersaingi atau tertinggal oleh yang lain

bahk@ mungkin budaya barat akan semakin mendominasi. Maksdun dari tersaingi yaitu

T
) seperfi tidak dapatnya lahan pekerjaan untuk orang Betawi. Oleh Karen itu mereka membuat
(2]

2
sebudi Forum Betawi Rempug (FBR) sebagai wadah pelestarian, tempat berkumpulnya
3

Ir =

Uhtuk=aling evaluasi atau saling membantu.

o =

~ @

o —

g Z Pertanyaan dari rumusan masalah yang kedua merupakan bagaimana pola
= ()

I@ml@ikasi FBR yg terjalin dan sampai saat ini masih terus terjaga. Konsep ini telah di
=} (=g

a

jgtasl&n oleh ketua Korwi Jakarta Utara yaitu pola komunikasi yang mereka lakukan
o o]

o) wn

bl%rdagarkan dari Bai’at atau mengangkat salah seorang untuk sebagai anggota dan setelah di
S &

Ega’aﬁmaka di tanamkan sifat Imama.

(e}

Mengenai hal yang telah di sebutkan yang di atas merupakan cara mereka untuk

jewiojuj

terus Fenjaga komunitas FBR dan tetap setia untuk melestarikan budaya Betawi ini. Bai’at

A
dalaréarti mengesahkan salah seorang untuk manjadi anggota dan juga sebagai ketua untuk
A

mengg'rus FBR dan menjalankan beberap tujuan yang telah di cantumkan.
9]

6.
~

Sedangkan Imama merupakan sifat rasa tanggung jawab dan menjalankan amanat

ang telah di perintahkan oleh ketua. Jika di perumpamakan bisa di ambil sebagai contoh

o

ebeilpa orang yang sholat berjama’ah. Imam melakukan sujud maka otomatis makmum

(- |
jugaﬁmengikuti apa Yyang dilakukan imamnya, maksudnya adalah apa yang telah

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

w
dipegﬂtahkan oleh ketua maka para anggota wajib menjalankan perintah tersebut.

: Banyak hal yang kita dapat dari komunitas ini yaitu kita dapat belajar bagai mana
o)

untugterus menjaga sebuah komunitas dan tetap setia. Dengan menanamkan sebuah sifat
=

Ima@ seperti yang di lakuakn komunitas ini bisa terus menjaga konsistensinya. Selain itu

den% komunikasi yang baik juga mendukung kerekatan yang sangat kuat. Ini merupakan

uepj Jim ey
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nilai positif yang sangat besar, karena kedewasaan mereka dan mereka mengembangkannya

send@eori Imama ini sehingga secara tidak langsung mengajarkan kepada yang lain.

= E
oBESaranx
- 0,
® iy
g & Ada beberapa yang didapat dari hasil penelitian mengenai komunitas FBR ini, kita
o 3
o) T =
~ Wisa Jadi lebih megenal tentang budaya yang ada khususnya budaya Betawi ini. Betawi
. e -
= - 2
g r@em@g biasa kita dengar di Jakarta sebagai budaya asli yang berada di Jakarta, namun
>S5 = (n)]
%] s§car§ tidak langsung mereka telah mengajarkan beberapa hal terhadap kita tentang
c 35 -+
o R
2 b;u;gaiﬁmna cara agar hubungan organisaisi terus terjalin dan terus terjaga.
) Q. @
— Q wn
; a =. Saran akademis dalam penelitian kali ini adalah untuk memerdalami tentang
) c
) S O.
2’; I@mlﬁ'ﬁikasi kelompok dan lebih mengenal dengan adanya konstruksi sosial di dalam
T « =1
=h

komuRitas. Untuk selanjutnya yang akan melakukan penelitian hasil karya tulis ini bisa di
Q

jadikah sebagai referensi untuk tahap selanjutnya yaitu membahas hal lain mengenai
A

kom@itas FBR.
A

Sebaiknya kita bisa belajar seperti apa yang dilakukan komunitas FBR ini, yaitu

9 ue

bagaiﬁlana cara mereka mengkonstruksikan sosial atau hubungan baik di dalam sebuah
organisasi, bentuk komunikasi yang dilakukan juga sangat baik dan terbuktu dari konsistensi

yang?’sampai saat ini. Tempat belajar mengenai sosila mungkin bisa di lihat dari beberapa

(- |
bud&a yang ada, tetapi yang memebedakan budaya Betwai dengan yang lainnya adalah

:1aquins ueyingakusw uep ueyuwnuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyt

w
keseg'Jsan mereka membuat perkumpulan yang bukan lingkungan kerja, melainkan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesnnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediynbuad

. Iinglﬂngan kehidupan sehari-hari.
o)
=
2

meng\jak budaya lain untuk meniru apa yang telah dilakukan budaya Betawi dalam menjaga

Saran praktis terhadap komunitas ini yaitu sebaiknya untuk lebih membuka dan

dan %elestarikan budayanya masing-masing. Juga mengingatkan kepada yang lain untuk

uepj Jim ey



terus ingat budayanya masing-masing dan jadikanlah Betawi sebagai contoh atau panutan
menj&ga hubungan terhadap yang bukan sesama budayanya, akan lebih indah jika hidup

bahita memiliki keragaman budya. Komunitas FBR ini sebisa mungkin untuk terus

berdaihpingan dengan yang rukun

Hag cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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